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A. PENDAHULUAN 
Register salah satu cabang kajian sosiolinguistik yang mempelajari bahasa 
bidang-bidang tertentu. Karakteristik masing-masing komunitas bahasa maupun 
bidang-bidang tertentu bisa menjadikan bahasa yang digunakan menjadi unik. 
Selain itu, register sekelompok masyarakat tertentu selalu memunculkan bahasa-
bahasa baru yang terus produktif seiring perkembangan zaman. 
  Di dalam studi sosiolinguistik, register tidak hanya dipahami sebagai 
sistem tanda saja, tetapi juga dipandang sebagai sistem sosial, sistem komunikasi 
dan sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Di dalam faktor sosial 
dapat digolongkan berdasarkan faktor usia, tingkat pendidik, kelamin dan status 
sosial. Dalam faktor sosial variasi bahasa tidak ada dibeda-bedakan pada golongan 
masyarakat. Bahasa itu menyeluruh terutama pada variasi dan perkembangan 
bahasa. Bahasa dijumpai dimana-mana, kehidupan manusia normal tidak dapat 
dipisahkan dari bahasa. Bahasa menyerap masuk ke dalam pemikiran-pemikiran 
kita, menjembatani hubungan kita dengan orang lain. Hadirnya bahasa dalam 
kehidupan manusia sangat penting sehingga pada awal kajian tentang 
sosiolinguistik.  
Dalam penelitian ini peneliti memilih untuk mengajukan kajian register. 
Contoh pada Register Pedagang di Pasar Karangkobar, kecamatan Karangkobar, 
Kabupaten Banjarnegara dengan dialek Banyumasan, dengan tinjauan 
sosiolinguistik ini peneliti dapat mengidentifikasi atau meneliti penggunaan bahasa 
pada sekelompok masyarakat Karangkobar khususnya pedagang pasar di kabupaten 
Banjarnegara.  Dalam masyarakat Banjarnegara ini penggunaan bahasa yang 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari berbeda dengan penggunaan bahasa daerah 
Solo-Yogya begitu pun juga sangat berbeda dengan bahasa Jawa Timuran atau 
daerah Surabaya dan sekitarnya karena bahasa yang digunakan adalah dialek 
Banyumasan. Dapat diidentifikasi bahasa Jawa Timur lebih kasar, daerah Solo-
Yogya cenderung lebih halus dan daerah Banyumasan ini khususnya dapat disebut 
dengan bahasa ngapak. Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai penelitian 
skripsi peneliti akan lebih fokus untuk menganalisis penggunaan bahasa 
Banyumasan pada pedagang pasar Karangkobar, Banjarnegara. 
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Rumusan masalah ada 2 yang akan dikaji dalam penelitian ini (1) 
bagaimana bentuk-bentuk register pedagang pasar Karangkobar, kecamatan 
Karangkobar, kabupaten Banjarnegara, (2) apa saja faktor-faktor yang 
menyebabkan munculnya register pedagang pasar Karangkobar, kecamatan 
Karangkobar, kabupaten Banjarnegara.  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Rumusan masalah ini bertujuan untuk menambah 
dan memperluas wawasan pembaca mengenai variasi bahasa dengan cara 
mendeskripsikan kajian bidang register pada bahasa yang digunakan oleh pedagang 
pasar Karangkobar, kecmatan Karangkobar, kabupaten Banjarnegara dengan dialek 
Banyumasan dengan tinjauan sosiolinguistik. 
Ada beberapa konsep sosiolinguistik yang telah disampaikan oleh para 
ahli.Di antaranya dikemukakan oleh Crystal (1994:357-358) dalam Ngalim 
(2012:216), Sociolinguistics a branch of linguistics which studies the ways in wich 
language is integrated with human society (specifically, with reference to such 
notions as race, ethnicicity, class, sex, and social institutions. Sosiolinguistik 
adalah cabang linguistik  yang mengkaji cara bahasa diintegrasikan dengan 
masyarakat (dengan kekhasan, dengan acuan, seperti ras, suku bangsa, kelas, seks, 
dan institusi sosial)’. Terintegrasikannya bahasa dengan masayrakat pengguna 
bahasa khusus di antaranya, terdapat tingkat tutur pada masyarakat berbahasa Jawa. 
Stratum masyarakat khusus, di Jawa Tengah, Solo dan Yogyakarta 
khususnya juga menunjukkan ada ciri-ciri tersebut. Hal ini tampaknya ada 
pengaruh budaya kraton yang berkonsep bendara dan abdi dalem. Di kalangan 
masyarakat Surakarta dan Yogyakarta pada tahun 1950/1970-an juga tampak 
mencolok ketika seorang anak atau sudah dewasa dari kalangan berada yang 
disebut majikan bertutur bahasa Jawa kepada kepada yang lebih tua  berkedudukan 
sebagai pembantu  (Jawa: batur; dan ada yang menyebut abdi ) denga tingkat tutur 
ngoko. Sebaliknya, pembantu atau abdi yang lebih tua justru menggunakan tingkat 
tutur krama inggil. 
Contoh dialog yang menunjukkan adanya stratum masyarakat, berdasarkan 
tingkat tutur dalam bahasa Jawa yang dipergunakan oleh kedua belah pihak. 
(1) Anak (A)  :Mbok aku luwe 
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‘Ibu saya lapar’ 
(2)  Pembantu (P) :Inggih Ndara dalem pundhutaken sekul. 
‘Iya ndara saya ambilkan nasi’. 
(3)  (A)  : Iya mbok. 
‘Iya Ibu’ 
(4)  (P)  : Punika Ndara sekulipun. 
: ‘Ini Ndara nasinya’ 
(5)  (A)  : Ndi  Mbok 
                           : ‘Mana Ibu’ 
(6)  (P)  : Sapunika Ndara dhahar. 
‘ Sekarang Ndara dhahar dulu’. 
(7)  Majikan (M) : Kapan balimu 
: ‘Kapan kembalimu?’ 
(8) Pembantu (P) : Kalawau Pak. Kalawau Bu. Kalawau 
Den..Kalawau Ndara..  
:Tadi Pak. Tadi Bu. Tadi Den. Tadi Ndara. 
(9)  (M)  : Gaweyanmu wis rampung? 
: ‘Pekerjaanmu sudah selesai?’ 
(10) (P)  : Sampun Bu. Sampun Den. Sampun Ndara. 
    : Sudah Bu. Sudah Den. Sudah Ndara’. 
(11) (M)  :  Yen ngono lerena dhisik. 
    : ‘Kalau begitu istirahatlah dulu!’ 
(12) (P)  : Injih Bu. Injih Den. Injih Ndara. 
    : ‘Iya Bu. Iya Den. Iya Ndara’. 
Dalam hal konsep register pun cukup variatif. Ada beberapa 
konsep register yang disampaikan oleh beberapa sosiolinguis. Di 
antaranya, dikemukakan oleh Wardhaugh (2002:48) dalam Ngalim 
(2011:16) “Registers are sets of vocabulary items associated with 
discrete occupational or social groups”. Register adalah seperangkat 
perbendaharaan kata berkaitan dengan ciri khyas pekerjaan dan 
kelompok masyarakat.’ Wardhaugh memberikan contoh perbendaharaan 
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kata yang dipergunakan para ahli bedah (surgeons), pilot pesawat terbang 
(airlines pilots), pengelola bank (bank managers),pramuniaga (sales 
clerks) dan sebagainya. Menurut Poedjosoedarmo (1976) dalam Dwi 
Purnanto (2002:18-19) Register merupakan variasi bahasa yang 
disebabkan oleh adanya sifat-sifat khas keperluan pemakaiannya, 
misalnya dalam bahasa tulis dikenal dengan bahasa iklan, bahasa tajuk, 
bahasa artikel, dan sebagainya;dalam bahasa lisan dikenal bahasa lawak, 
bahasa politik, bahasa doa, bahasa pialang, dan sebagainya. Konsep 
register telah banyak diutarakan oleh para sosiolinguis dengan 
pemahaman yang berbeda-beda.  
Menurut Holmes (1992:276) memahami register dengan konsep 
yang lebih umum karena disejajarkan dengan konsep ragam (style), yakni 
menunjuk pada variasi bahasa yang mencerminkan perubahan 
berdasarkan faktor-faktor situasi (seperti O2, tempat/waktu,topik 
pembicaraan).Lebih lanjut dijelaskan bahwa kebanyakan para 
sosiolinguis menjelaskan konsep register secara lebih sempit, yakni 
hanya mengacu pada pemakaian kosakata khusus yang berkaitan dengan 
kelompok pekerjaan yang berbeda. Karena perbedaan raham dan register 
tidak begitu penting, maka kebanyakan para sosiolinguis tidak begitu 
mempermasalahkan. 
 Konsep Hymes itu setidak-tidaknya mengandung dua arah 
pemahaman, yaitu: 
a. Munculnya variasi bahasa karena dipengaruhi oleh faktor situasi 
tertentu; 
b. Pemakaian variasi bahasa justru memastikan atau menyatakan situasi 
tertentu. 
Deskripsi Ciri-ciri Linguistik Register 
Penguraian terhadap ciri-ciri lingusitik register terdiri dari dua tipe 
utama penandaan lingusitik: penanda register dan ciri-ciri linguistik inti. 
Yang pertama merupakan ciri-ciri yang membedakan dan yang hanya 
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dapat ditemukan dalam register-register tertentu, misalnya kata 
gembreng atau mentah ‘belum didempul’ seperti dalam data berikut: 
Cet mobile mblawuk, ning barange isih gembreng. 
“Cat mobilnya kusam, tetapi barangnya masih asli pelat 
besinya”. 
Kata gembreng adalah istilah khusus sebagai penanda register 
pialang. Sementara yang kedua, ciri-ciri linguistik inti yang menandai 
register dapat dinyatakan dengan kelas kata tertentu, seperti nomina, 
ajektiva; anak kalimat dan tipe wacana tertentu. 
Selain mengkaji bentuk register dan faktor-faktor penyebab 
munculnya register, dalam penelitian ini akan menggunakan jenis kata 
dalam bahasa Indonesia bertujuan untuk memfokuskan pada klasifikasi 
register. 
a. Kata benda (Nomina) 
b. Kata kerja (Verba) 
c. Kata sifat (Adjective) 
d. Kata ganti (Pronomina) 
e. Kata bilangan (Numeralia) 
f. Kata keterangan (Adverbia) 
g. Kata sambung (Conjuctio) 
h. Kata depan (Preposisi) 
i. Kata sandang (Articula/Artikel) 
j. Kata seru (Interjectio) 
 
Fa’izah (2012) meneliti “Register Pemetik Teh Di Desa Kemuning, 
Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar (Sebuah Kajian 
Sosiolinguistik)”. Penelitian Fa’izah bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk register dan ciri register dari pemetik teh di serta faktor penyebab 
munculnya register pemetik teh desa Kemuning, kecamatan Ngargoyoso, 
kabupaten Karanganyar. Temuan yang dihasilkan secara struktur adalah dari 
analisis data terdapat bahasa lisan dengan menggunakan istilah, penomoran 
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dan singkatan. Selanjutnya ada 3 faktor penyebab register pemetik teh yaitu 
faktor kebiasaan, faktor pekerjaan, dan faktor suasana. 
Penelitian Rokhmah (2003) berjudul “Pemilihan Bahasa Pada 
Masyarakat Dwibahasa: Kajian Sosiolinguistik di Banyumas”. Bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat Banyumas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
kebahasaan masyarakat Banyumas ditandai dengan adanya kotak bahasa dan 
kotak dialek yang menjadikan masyarakat Banyumas sebagai masyarakat 
Banyumas yang bilingual dan diaglosik. Adanya variasi kode pada 
masyarakat Banyumas mencakupi kode yang berwujud bahasa, kode yang 
berwujud tingkat tutur,dan kode yang berwujud ragam. Adanya pemilihan 
bahasa pada masyarakat Banyumas dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial 
dan budaya. Adanya pemilihan bahasa pada masyarakat Banyumas 
memunculkan kecenderungan alih kode  dan campur kode. Terdapat berbagai 
faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi munculnya alih kode dalam 
peristiwa tutur pada masyarakat Banyumas. Adanya variasi campur kode 
berdasarkan bahasa meliputi campur kode dengan dasar bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa kromo yang masing-masing dapat berupa kata, frasa, dan klausa. 
Terdapat beberapa faktor sosial yang menentukan terjadinya campur kode. 
Temuan yang dihasilkan dari penelitian di atas karakteristik kebahasaan 
masyarakat Banyumas ditandai dengan adanya kotak bahasa dan kotak dialek 
yang menjadikan masyarakat Banyumas sebagai masyarakat Banyumas yang 
bilingual dan diaglosik. 
Penelitian Hadisaputra (2011) dengan judul “Bahasa Indonesia Etnis 
Cina di Lingkungan Masyarakat Jawa”. Berdasarkan hasil penelitian Bahasa 
Indonesia yang dituturkan oleh kelompok masyarakat tertentu ternyata 
memiliki kekhasan dalam wujudnya. Hal ini disebabkan oleh adanya 
beberapa faktor di antaranya yakni latar belakang penutur dan komponen 
tutur. Pada makalah ini akan dipaparkan pengaruh soial-budaya terhadap 
kondisi bahasa Indonesia yang dituturkan oleh etnis Cina dalam lingkungan 
masyarakat Jawa. Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret akan 
disajikan wujud bahasa yang dihasilkan oleh kelompok etnis Cina yang hidup 
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dalam lingkungan budaya Jawa. Hasil kajian itu dapat dilihat adanya variasi 
bahasa Indonesia yang dituturkan etnis Cina yang berbeda dengan bahasa 
Indonesia pada umumnya. Untuk menjelaskan tentang pemilihan bentuk-
bentuk bahasa yang dihasilkan oleh masyarakat etnis Cina tersebut perlu 
diterapkan teori sosiolinguistik dan teori budaya. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis dan strategi penelitian  dengan judul “Register pedagang 
pasar Karangkobar, kecamatan Karangkobar, kabupaten Banjarnegara 
dengan dialek Banyumasan:Tinjauan sosiolinguistik” adalah deskriptif 
kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
deskriptif kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil langkah awal 
dengan melakukan observasi berupa wawancara, merekam data dan 
mencatat data-data untuk dianalisis di bagian bab IV sebagai pembahasan. 
Dalam penelitian waktu dan tempat dilaksanakan di pasar 
Karangkobar, kecamatan Karangkobar, kabupaten Banjarnegara pada 
tanggal 31 Maret-6 April 2015. Pada penelitian ini, media yang digunakan 
adalah hand phone digunakan untuk merekam pada bahasa pedagang yang 
akan dianalisis berdasarkan register dan untuk mengambil gambar/foto. 
Alat yang kedua berupa buku atau kertas dan bolpoin serta surat ijin riset 
dari Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk melaksanakan observasi. 
Nara sumber yang diambil oleh peneliti adalah dua belas percakapan 
pedagang/pembeli dengan dialek Banyumasan. 
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Contoh data dialog/percakapan 
No. Deskripsi Data Nara Sumb|er 
1. A (Pembeli) 
B (Penjual) 
A : Nuwun 
B : Golet apa mas? 
A : Duwe lenga? 
B : Duwe, pirang kilo’ (k) 
A :Sekilo’ (k). Ki duwite’ (k) super minim. 
Sekilo’(k) pira? 
B : Sekilo’ (k) 12.000 pas 
A : Siker larang temen 
B : Wis murah iki. 
Pembeli 
Bapak Amin 
Penjual   
Ibu Karti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data-data dalam poenelitian ini bertujuan memecahkan beberapa rumusan 
masalah yang perlu dicari jawabannya yakni bentuk register dan faktor-
faktor penyebab munculnya register pada bahasa pedagang pasar 
Karangkobar, kecamatan Karangkobar, kabupaten Banjarnegara dengan 
dialek Banyumasan. Berikut beberapa contoh temuan register. 
(1) “Ana si, ajagiri tak golete yan, sante ndingin ya  bro?”. 
Bentuk register dalam bentuk percakapan atau dialog ajagiri 
diartikan sebagai nanti dulu dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa 
Jawa Solo mengko ndisik/mengko sek. Jika diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia “ Ada sih, nanti dulu tak carinya yan, santai dulu 
ya bro?” sedangkan dalam dialek Jawa Solo “Ono kok, mengko 
ndisik tak goleke, santai sek yo bro?”. Dalam jenis kata ajagiri 
(nanti dulu, mengko ndisik) kata keterangan waktu sekarang karena 
menyatakan saat berlangsungnya suatu pekerjaan atau kejadian. Kata 
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ajagiri ini, merupakan bentuk peneglompokkan transaksi/proses 
tawar-menawar dalam kejadian/peristiwa yang sedang berlangsung. 
(2) “ Iki jui anyar bu ne”. 
Berdasarkan data yang diperoleh jui dari dialek 
banyumasan merupakan bahan makanan. Dalam bahasa Indonesia 
dinamakan ikan asin sedangkan dalam bahasa Jawa Solo 
dinamakan gereh. Dapat diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia yaitu “Ini ikan asin baru bu” sedangkan dalam bahasa 
Jawa Solo yaitu “Iki gereh anyar bu e”. Sesuai data di atas jui 
(ikan asin,gereh) termasuk dalam jenis kata benda karena 
menyatakan sesuatu yang dibendakan. Kata jui merupakan bagian 
pengelompokkan berdasarkan jenis barang/makanan dalam 
kejadian/peristiwa yang sedang berlangsung. 
Sesuai dengan analisis data, factor penyebab munculnya 
register pedagang pasar Karangkobar, kecamatan Karangkobar, 
kabupaten Banjarnegara dapat disimpulkan menjadi 2 faktor. 
1. Faktor sosial 
Peneliti menyimpulkan adanya factor sosial yang telah 
diperoleh dari informan, sebagai berikut. 
Faktor sosial ini sangat berperan paling penting karena 
merupakan sebuah landasan atau dasar menjadi penyebab 
munculnya register. Unsur sosial yang harus diperhatikan yakni 
pengguna bahasa register yang berasal dari berbagai lapisan dan 
sekelompok masyarakat dalam suatu daerah yang berbeda. 
Menurut masyarakat setempat bahwa faktor sosial yang 
menyebabkan munculnya register pedagang  pasar Karangkobar, 
kabupaten Banjarnegara ini diindikasikan sebagai dialek ngapak, 
karena Banjarnegara termasuk karasidenan wilayah Banyumas, 
Jawa tengah.  
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2. Faktor sejarah 
Peneliti menyimpulkan adanya faktor sejarah yang telah 
diperoleh dari informan, sebagai berikut. 
Dari informasi masyarakat setempat, bahwa dialek ngapak 
sebagai bahasa Jawa yang masih terdapat unsur Bahasa  Sansekerta 
dan identitas suatu daerah yang bebas dari budaya feodalisme dan 
budaya asli yang bebas dari pengaruh rekayasa politik (kerajaan 
pada zaman dahulu). Hal ini dilihat dari karakter orang Banyumas 
yang egaliter dan blakasuta (blak-blakan)  dan mempunyai ciri 
khas dengan akhiran kata “a” tetap dibaca “a” bukan “o”. 
Contohnya “siapa” tetap dibaca “sapa”. Selain itu akhiran kata 
yang berakhiran dengan huruf “k” dilafalkan “k” yang mantap. 
Dialek ngapak atau yang sering disebut dengan dialek Banyumasan 
meliputi wilayah setengah provinsi Jawa Tengah  yaitu Cilacap, 
Tegal, Brebes, Banyumas, Purbalingga, Kebumen, Banjarnegara, 
sebagian Wonosobo, Pemalang, sebagian Pekalongan.  
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil analisis dari penelitian Register 
Pedagang pasar Karangkobar, Kecamatan Karangkobar, 
Kabupaten Banjarnegara dengan dialek Banyumasan:Tinjauan 
Sosiolinguistik, terdapat hal-hal yang dapat disimpulkan, sebagai 
berikut : 
1. Bentuk-bentuk register dalam skripsi berjudul Register 
Pedagang pasar Karangkobar, Kecamatan 
Karangkobar,Kabupaten Banjarnegara dengan dialek 
Banyumasan:Tinjauan Sosiolinguistik terdapat 53 bentuk register. 
Dalam bentuk register terdapat dua kelompok. 1) Berdasarkan  
transaksi/tawar-menawar, 2) Berdasarkan barang. Berdasarkan 
transaksi tawar menawar terdapat 47 bentuk register sedangkan 
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berdasarkan barang terdapat 6 bentuk register yang berwujud 
barang. Berdasarkan kategori jenis kata, bentuk register ditemukan 
jenis kata 1) kata benda (nomina), 2) kata kerja (verba),  3) kata 
ganti (pronomina), 4)kata keterangan (adverbia), 5) kata sambung 
(conjuctio), 6) kata depan (prepositio), 7) kata seru (interjectio). 
2.  Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya register berjudul  
Register Pedagang pasar Karangkobar, Kecamatan 
Karangkobar,Kabupaten Banjarnegara dengan dialek 
Banyumasan:Tinjauan Sosiolinguistik terdapat faktor sosial dan 
faktor sejarah dalam penyebab munculnya register, khususnya 
Register Pedagang di pasar Karangkobar,Kecamatan 
Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara dengan dialek 
Banyumasan: Tinjauan Sosiolingusitik. Ditemukan juga munculnya 
register Banyumasan pada pelafalan huruf ‘a’ diakhir tetap dibaca 
‘a’ (nasi) mnenjadi (sega) berbeda dengan daerah Solo (nasi) 
menjadi (sego) dan derah Banyumas identik dengan pelafalan huruf 
‘k’ yang yang jelas, mantap maka disebut sebagai bahasa ngapak. 
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